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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1. 	Kajian Pustaka
2.1.1.	Investasi 
Di dalam menjalankan operasi perusahaan, manajemen menghendaki kas atau aktiva lain yang tidak dibutuhkan dalam jangka waktu dekat, di investasikan dengan cara yang menguntungkan dalam berbagai surat berharga atau  aktiva penghasil laba lainnya.
	Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam "Standar Akuntansi Keuangan" (2004,13.1) Pengertian investasi adalah sebagai berikut :
"Investasi adalah suatu aktiva yang digunakan perusahaan untuk pertumbuhan kekayaan (accretion of wealth) melalui distribusi hasil investasi (seperti bunga, royalty, dividen dan uang sewa), untuk apresiasi nilai investasi, atau untuk manfaat lain bagi perusahaan yang berinvestasi seperti manfaat yang diperoleh melalui hubungan perdagangan, persediaan dan aktiva tetap bukan merupakan investasi." 

Dari definisi di atas dapat dilihat bahwa investasi adalah suatu aktiva yang digunakan oleh perusahaan untuk pertumbuhan kekayaan perusahaan tersebut melalui hasil dari investasi itu sendiri, untuk apresiasi nilai investasi atau untuk manfaat lain bagi perusahaan yang diperoleh dari hubungan perdagangan, Sedangkan persediaan dan aktiva tetap bukan merupakan investasi.
Pengertian investasi menurut Kamarudin (Kamarudin, 2004, 3) dinyatakan sebagai berikut: "Investasi adalah menempatkan uang atau dana dengan harapan untuk memperoleh tambahan atau keuntungan tertentu atas uang atau dana tersebut”.     
Dari definisi di atas dapat dilihat bahwa investasi adalah kegiatan yang dilakukan dengan menempatkan uang atau dana akan memperoleh keuntungan atas uang atau dana tersebut.
Sedangkan menurut Homgen and Horrison (1993:810) menyatakan:
Penanaman Modal adalah kegiatan yang meningkat dan menurun pada aset yang memiliki usaha untuk bekerja dengan, seperti:
1.  Pembelian atau penjualan tanah, bangunan, atau peralatan.
2.  Pembelian atau penjualan saham atau obligasi perusahaan lain.	·
3. Melakukan pinjaman yang dapat membuat piutang untuk pinjaman       dan mengumpulkan pada pinjaman.
4.  Perolehan aktiva yang di tanam
Menurut pengertian di atas dapat dilihat bahwa investasi merupakan suatu aktivitas dalam mengembangkan dan menyusutkan harta yang digunakan dalam bisnis seperti pembelian dan penjualan tanah, gedung atau peralatan, pembelian atau penjualan saham atau obligasi dari perusahaan lain, memberikan pinjaman, 
                                                                                         serta mendapatkan perolehan dari penanaman asset. 
Pengertian investasi menurut MuIyadi dalam bukunya Akuntansi Manajamen "Konsep Manfaat dan Rekayasa"(1993,284) disebutkan bahwa: 
"Investasi adalah pengkaitan sumber-sumber dalam jangka panjang untuk    menghasilkan laba di masa yang akan datang".

2.1.1.1 Klasifikas Investasi
Ditinjau dari pihak pemilik, investasi dapat bersifat sementara ataupun berjangka panjang. Adapun ldasifikasi investasi sebagai investasi lancar menurut Jay M Smith and K. Fred Skousen (2000, 255) dalam bukunya adalah sebagai berikut :
1. Ada pasar yang setiap saat dapat mengkonversi sekuritas tersebut menjadi kas
2. Manajemen bermaksud menjualnya jika timbul kebutuhan kas.
2.1.1.2 Jenis-jenis Investasi
Jenis-jenis investasi menurut Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Manajemen "Konsep, Manfaat clan Rekayasa", (Mulyadi, 1993,284) disebutkan bahwa jenis-jenis investasi adalah:
 1. Investasi yang tidak menghasilkan laba (non profit investment)
 2. Investasi yang tidak dapat diukur labanya (non measurable profit  investment)
 3. Investasi dalam penggantian ekuipmen (replacement investment)
 4. Investasi dalam perluasan usaha (expansion investment)
Sedangkan jenis-jenis investasi menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam
"Standar Akuntansi Keuangan" (2004, 13.1)yaitu:
1. Investasi Lancar
Investasi lancar adalah investasi yang dapat segera dicairkan dan  untuk dimiliki selama setahun atau kurang.
2. Investasi Jangka Panjang
Investasi jangka panjang adalah investasi selaip. investasi lancar
3. Mempertahankan Investasi Properti
properti adalah investasi pada tanah atau bangunan yang tidak digunakan oleh perusahaan yang berinvestasi atau perusahaan lain yang sarna dengan perusahaan	yang berinvestasi.
4. Investasi Dagang
Investasi dagang adalah investasi yang ditujukan untuk mempermudah atau . mempertahankan bisnis atau hubungan perdagangan. 




2.1.2.   Pengertian Human Capital 
Sumber daya manusia adalah sumber daya yang penting bagi perusahaan disamping sumber claya lainnya, seperti teknologi dan modal. Sumber daya manusia merupakan penggerak aktivitas operasional suatu perusahaan.
Untuk memperjelas pengertian human capital(Gary Dessler, 2003, 9) mendefinisikan human capital sebagai berikut:
mengacu kepada pengetahuan, pendidikan, pelatihan, keterampilan, dan keahlian dari pekerja
Sedangkan menurut Dess & Picken, human capital adalah:
Sumber daya manusia umumnya terdiri dari kemampuan individu. pengetahuan, keterampilan karyawan perusahaan dan manajer. seperti yang relevan untuk tugas ini serta kemampuan untuk menambahkan keterampilan. dan pengalaman belajar melalui individu.
Berdasarkan dari faktor-faktor tersebut dapat disimpulkan bahwa semua yang melekat pada manusia baik itu karakteristik, kreativitas maupun pengetahuannya merupakan sumber daya yang sangat berguna bagi suatu perusahaan. Selain menghasilkan produk akhir berupa jasa, modal manusia (human capital) merupakan faktor penunjang tujuan perusahaan.
2.1.2.1   Investasi Human Capital
Penjelasan mengenai investasi pada human capital menurut (Amin Wijaya Tunggal 1995: 88), yaitu:
"Pengeluaran-pengeluaran perusahaan yang memberikan kontribusi didalam memperoleh laba perusahaan seperti biaya pelatihan akan diperhitungkan sebagai investasi" 
Pengeluaran-pengeluaran untuk sumber daya manusia yang dikapitalisasi sebagai investasi atau aktiva bukan sebagai biaya dan diamortisasikan sesuai dengan masa manfaatnya sama seperti aktiva tak berwujud lainnya seperti dijelaskan dalam PSAK NO.19 (Revisi 2000) Akuntansi Aktiva Tak Berwujud mengenai amortisasi, yaitu:
"Amortisasi adalah alokasi sisternatis'dari nilai aktiva tidak berwujud yang dapat didepresiasi selama rnasa rnanfaat aktiva tersebut" 
Sedangkan penjelasan Amin Wijaya Tunggal mengenai amortisasi pada aktiva tak berwujud, yaitu:
Aktiva Manusia tertentu yang rnernpunya suatu masa manfaat yang sama dengan masa jabatan organisasi yang diharapkan seseorang" 
Menurut pendapat diatas maka investasi human capital merupakan pengeluaran-pengeluaran perusahaan seperti biaya pelatihan yang dikapitalisasi sebagai investasi dan diarnortisasi sesuai dengan masa rnanfaat yang sarna dengan masa jabatan yang diharapkan dengan tujuan memperoleh laba.
2.1.2.2 Jenis-jenis investasi pada human capital
Charles R Greer membagi investasi pada human capital atas tiga jenis investasi, antara lain:
1. Investasi pada pelatihan dan pengembangan (investment in training and development)
           Investasi pada pelatihan terdiri dari:
·  Investasi pada employability
Pada saat terjadi penurunan keberadaan dari kebijakan kepegawaian, beberapa perusahaan menginvestasikan sumber daya manusianya dengan pengalaman-pengalaman yang membangun yang membuat karyawan-karyawannya employable pada saat hubungan dengan perusahaan berakhir, investasi pengembangan ini akan membuat peningkatan kesempatan, lingkungan pembelajaran, pelatihan dan pelatihan kembali. Memiliki karyawan yang sesuai dengan karakteristik employabilitynya merupakan hat penting bagi kelangsungan perusahaan. 
· Investasi pada pelatihan
Seperti yang dikernukakan sebelumnya bahwa investasi pada pelatihan sangat penting untuk strategi perusahaan dirnasa depan dan competitive advantage.
· On the job training
Dengan on the job training, para karyawan dididik dan dilatih diternpat keIja dan pada saat mereka kerja.
Sedangkan investasi pada management development adalah pengembangan yang berkelanjutan pada rnanajerial personel merupakan strategi yang penting di sebagian besar organisasi dan tantangan khusus yang sulit yang memberikan strategi perpindahan atau pertukaran yang kuat.
2. Investasi pada peningkatan retention (investment practices for improved retention
Investasi pada peningkatan retention dapat berupa:
·   Budaya perusahaan yang sesuai dengan para karyawan.
·   Prosedur pemilihan atau seleksi calon karyawan sehiilgga para karyawan yang terpilih merasa sesuai dengan organisasi, pekerjaan dan teman kerja.
·   Pemberian kompensasi dan keuntungan yang sesuai.
·   Job enrichment danjob satisfaction.
·   Keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan karyawan diluar
              organisasi.
	3.	Investasi pada keselamatan kerja (investment in job secure work forces)
	Adapun biaya sumber daya rnanusia yang termasuk dalam macam-macam investasi pada human capital di atas antara lain :
· Biaya pendidikan dan pelatihan
· Biaya recruitment dan seleksi
· Biaya kesehatan dan perawatan keamanan
· Reward untuk prestasi pegawai
· Biaya pembinaanjasmani dan rohani
· Biaya evaluasi pegawai (Charles R Greer 2001 : 6-14)
Sedangkan menurut Eric G. Flamholtz yang termasuk kedalam investasi pada human capital, yaitu:
1. Investasi Dalam Rekrutmen Dan Memilih
2. Investasi Dalam Kesejahteraan Karyawan
3. Investasi Dalam Pelatihan Dan Pengembangan
  (Eric G. Flamholtz, 1999,232) 
Berdasarkan dua penulis tersebut diatas, jenis-jenis investasi pada human capital, terdiri dari:
1. lnvestasi pada pelatihan dan pengembangan
2. lnvestasi pada peningkatan retention
3. Investasi padajaminan keselamatan kerja
4. lnvestasi pada rekrutmen dan pemilihan pegawai
5. Investasi pada kesejahteraan pegawai
Kelima investasi diatas merupakan bentuk dari human capital yang dapat diterapkan didalam organisasi. Dimana semua yang menyangkut dengan pegawai atau karyawan (biaya) menjadi perhatian organisasilperusahaan yang nantinya. akan berdampak langsung kepada tujuan organisasi.
2.1.3.   Profitabilitas
2.1.3.1 Pengertian Profitabilitas
Protitabilitas suatu perusahaan dapat diukur dengan menghubungkan antara keuntungan atau laba yang diperoleh dari kegiatan pokok perusahaan dengan kekayaan atau asset yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan. Pengertian protitabilitas menurut Eugene F. Brigham dan Michel C. Ehrhardt ,2005,425 dalam bukunya Financial Management "Thory and Practice", yaitu:
" Laba bersih adalah hasil dari sejumlah kebijakan dan keputusan "
Sedangkan pengertian profitabilitas menurut Mulyadi (Mulyadi, 2007, 73), adalah:
"Profitabilitas adalah hasil bersih dari serangkaian kebijakan dan keputusan manajemen"  
Menurut Philip E. Fess, C. Rollin Niswonger dan Carl S. Warren 1995, 219 dalam bukunya prinsip-prinsip akuntansi, edisi 16 jilid 2, disebutkan bahwa:
"Profitabilitas adalah kemampuan suatu kesatuan usaha (entity) untuk memperoleh laba”.
Profitabilitas adalah suatu angka yang menunjukan kemampuan suatu entitas usaha untuk menghasilkan laba. Didalam dunia usaha, perusahaan diharapkan untuk dapat menghasilkan laba atau dengan kata lain perusahaan diharapkan untuk menciptakan secara optimal penghasilan atas -sejumlah modal tertentu. Hal ini yang menjadi dasar penilaian pre stasi finansial perusahaan. Penilaian prestasi finansial ini menghasilkan informasi yang sangat berguna untuk :
1. Membandingkan kemajuan perusahaan dengan perusahaan lain yang sejenis.
2. Memantau perkembangan usaha yang berkelanjutan dari perusahaan.
3. Memberitahukan kepada para pemegang saham sejauh m,ana penanaman modal mereka memberikan hasil, dan posisi keuangan perusahaan yang akan mempengaruhi harga pasar dari saham mereka.
4. Memberitahukan kepada kreditor apakah perusahaan meraih laba yang cukup untuk melunasi hutangnya.
5. Menilai prestasi manajer dengan prestasi yang dihasilkan departemennya.
Salah satu penilaian kinerja perusahaan yang dapat digunakan adalah dengan menganalisa profitabilitas perusahaan. Menurut Agnes Sawir dalam bukunya yang berjudul "Analisa Kinerja Keuangan Perusahaan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan" (Agnes Sawir, 2001, 18), menyatakan bahwa:
"Profitabilitas perusahaan merupakan hasil akhir bersih dari berbagai kebijakan dan keputusari manajemen. Rasio profitabilitas akan memberikan jawaban akhir tentang efektivitas perusahaan rasio ini memberi gambaran tentang tingkat efektivtitas pengelolaan perusahaan." 
Sedangkan pengertian rasio profitabilitas menurut Sartono (Sartono, 1994,113), adalah sebagai berikut:
"Pengukuran rasio profitabilitas dapat menjawab seberapa besar kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, asset maupun laba bagi modal sendiri"
Profit atau laba merupakan indikasi kesuksesan dari sesuatu badan usaha. walaupun tidak semua organisasi perusahaan menjadikan laba sebagai tujuan utamanya, tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa pada organisasi non profit pun laba diperlukan untuk bertahan hidup. Bagi perusahaan yang bertujuan untuk memaksimalisasi laba, laba dapat menjamin eksistensi perusahaan baik dalam operasi maupun dalam kemampuan untuk memberikan deviden yang memuaskan kepada para pemegang saham.
2.1.3.1 Tujuan Profitabilitas
Tujuan profitabilitas menurut (Susan Irawati, 2006, 58), yaitu:
1. Mengukur efisiensi penggunaan aktiva perusahaan
  2. Melihat kemampuan perusahaan dalam beroperasi secara efisien  
 Penggunaan profitabilitas merupakan kriteria penilaian hasil operasi perusahaan. Menurut  (Budi Raharjo, 2007, 10-11)
 profitabilitas mempunyai tujuan pokok, yaitu:
1. Memaksimalkan keuntungan (maximize profit)
2. Meminima1kan resiko (minimizing risk)
3. Menjaga/memelihara kendali
4. Fleksibilitas dalam menghadapi masa depan yang tidak menentu.
Berdasarkan dua penulis tersebut maka tujuan profitabilitas adalah:
1. Mengukur efisiensi penggunaan aktiva perusahaan
2. Melihat kemampuan perusahaan dalam beroperasi secara efisien
3. Memaksimalkan keuntungan (maximize profit)
4. Meminimalkan resiko (minimizing risk)
5. Menjaga/memelihara kendali (main/ain control)
6. Fleksibilitas dalam menghadapi masa depan yang tidak menentu
Menurut Philip E. Fess, C. Rollin Niswonger dan Carl S. Warren dalam bukunya prinsip-prinsip akuntansi, (1995,538), disebutkan bahwa:
“Suatu ukuran yang paling luas digunakan untuk penilaian prestasi divisional pusat investasi adalah tingkat pengembalian atas investasi {rate of return on investment - ROI), atau tingkat pengembalian atas aktiva (rale of return on asset)”

2.1.3.2	Rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas perusahaan.
Ratio-ratio yang lazim dipergunakan untuk mengukur profitabilitas perusahaan menurut Sartono adalah sebagai berikut:
1. Gross Profit Margin
Ratio menunjukan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dari pendapatan operasionalnya setelah dikurangi dengan biaya operasional, antara lain: biaya tenaga kerja. dan biaya operasionallainnya. Ratio yang tinggi menggambarkan kemampuan manajemen perusahaan dalam mengendalikan biaya-biaya operasional. Tinggi rendahnya gross profit margin ini juga sangat dipengaruhi oleh komponen sumber daya perusahaan. biaya dana. spread dan biaya overhead. Besarnya ratio ini dapat dihitung dengan rumus :
Pendapatan operasional-biaya operasional
	              laba kotor
Margin =
                 Pendapatan operasional

2. Net Profit Margin
Ratio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih dari total pendapatan operasional perusahaan. Besar-kecilnya net profit margin sangat dipengaruhi oleh gross profit margin dan ketentuan besamya pajak. Semakin besar nilai rasio ini, semakin tepat penempatan dana yang dilakukan oleh manajeman perusahaan yang bersangkutan.
                                           Laba bersih
Margin laba bersih =
                                   Pendapatan operasional

3. Return On Equity (ROE)
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaaan memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan. ROE adalah rasio yang menggambarkan besamya kembalian (return) atas modal yang ditanamkan atau kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi para pemegang saham. ROE juga dipengaruhi oleh besar kecilnya utang perusahaan, apabila proporsi utang makin besar maka rasio ini juga akan semakin besar. Rasio ini sangat penting bagi pemilik perusahaan atau para pemegang saham perusahaan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola modal yang tersedia untuk memperoleh laba bersih, semakin besar nilai rasio ini berarii semakin baik perusahaan. 
                  Laba bersih
ROE =
                 Modal sendiri

4.Return on investment atau yang lazim disebut juga return on asset (ROA) merupakan rasio yang menujukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan. Dengan kata lain rasio ini digunakan untuk menggambarkan produktivitas perusahaan yang bersangkutan. Semakin besar nilai rasio ini, menunjukkan bahwa perusahaan tersebut semakin produktif. .

             Net income
ROI =      
              Total asset

(Sartono,1994,114)
Ratio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah ROI atau rasio pengembalian atas investasi. ROI merupakan rasio yang mengukur hubungan antara penghasilan yang diperoleh dengan modal yang ditanamkan.
Menurut Munawir dalam bukunya yang berjudul "Analisa Laporan Keuangan" penjelasan mengenai Return On Investment (ROI) adalah sebagai berikut :
"Return On Investment (ROI) yaitu suatu rasio yang menyatakan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan dalam operasi perusahaan untuk menghasilkan keuntungan" (Munawir, 2004, 89)
Analisis ROI menggambarkan hubungan antara neraca dengan laporan laba rugi. Sifat ROI yang komprehensif dapat digunakan sebagai gambaran untuk memahami bagaimana kinerja seluruh aktivitas telah memberikan sumbangan terhadap efektivitas perusahaan secara keseluruhan.
ROI dianggap sebagai indikator yang baik untuk mewakili tingkat profitabilitas perusahaan. Analisis ROI dalam analisis keuangan mempunyai arti yang sangat penting sebagai salah satu teknik analisis keuangan yang bersifat menyeluruh. Analisis ini sudah merupakan teknik analisis yang lazim digunakan oleh pemimpin perusahaan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan. Rasio ini sendiri adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan dalam operasi perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. 
Menurut Hirsch, penggunaan ROI sebagai rasio pengukuran kinelja keuangan perusahaan memiliki beberapa keunggulan sebagai berikut:
1. ROI menjadikan pengukuran investasi sesuai dengan pengukuran prestasi ekonomis oleh pihak luar perusahaan.
2.   ROI akan mendorong para manajer untuk lebih memperhatikan hubungan antara penjualan, beban dan investasi
3. ROI merupakan rasio yang umum digunakan untuk mengukur kinelja secara keseluruhan. Penggunaan ROI yang berbentuk rasio memungkinkan untuk melakukan perbandingan terhadap berbagai aktivitas.
4. ROI akan mengurangi investasi yang berlebihan, karena manajer akan menolak investasi yang return nya berada diantara biaya modal dan ROI yang berlaku. (Hirsch, 1988,512).
2.1.3.3 Return On Investment (ROI)
Dalam mengukur efisiensi perusahaan dengan mendasarkan pada jumlah keuntungan semata-mata akan kurang tepat, maka keuntungan yang tinggi tersebut belum tentu disertai tingkat profitabilitas yang tinggi pula. Tinggi dan rendahnya profitabilitas. Tinggi dan rendahnya profitabilitas perusahaan dipengaruhi oleh tinggi dan rendahnya Reurn On Investment (ROI).
Menurut Yvonne M. Mcnulty and Phyllis Tharenou dalam jurnal (2005, 70)Expatriate Return On Investment A Definition and Antecedents:
"Return On Investment (ROI) as a financial ratio that expresses profit indirect relation to investment"
dengan rumus perhitungan sebagai berikut:
              Net Income
ROI=
            Total Investment

Sedangkan Amin Wijaya Tunggal (1995,87) menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan ROI, yaitu:
1. Perubahan basil penjualan/pendapatan
2. Perubahan Biaya
3. Perubahan Investasi
ROI merupakan suatu rasio yang mengaitkan penghasilan yang diperoleh dengan modal yang diinvestasikan. ROI menggambarkan hubungan antara neraca dengan laporan laba rugi. Sifat ROI yang komprehensif dapat digunakan sebagai
gambaran untuk memahami bagaimana kinerja seluruh yang telah membarikan sumbangan terhadap efektivitas organisasi secara keseluruhan. ROI sebagai rasio pengukur kinerja manajemen memiliki beberapa keunggulan dan kelemahan. Keunggulan ROI antara lain:
1. ROI menjadikan pengukuran investasi sesuai dengan pengukuran prestasi ekonomis oleh pihak luar perusahaan.
2. ROI akan mendorong para manager untuk lebih memperhatikan hubungan antara penjualan, beban dan investasi.
3. ROI merupakan rasio yang umum digunakan untuk mengukur kinerja secara Keseluruhan. Penggunaan ROI yang berbentuk rasio memungkinkan untuk melakukan pembandingan terhadap berbagai aktivitas.
4. ROI akan mengurangi investasi yang berlebihan karena manajemen akan menolak investasi return atau tingkat pegembaliannya berada diantara biaya modal (cost of capital) dan ROI yang berlaku ( company x current ROI)
Dalam penerapannya, ROI juga memiliki kelemahan yaitu tidak memungkinkan untuk menggunakan interest rate yang berbeda. Aset yang berbeda dapat saja memiliki tingkat resiko yang berbeda. Perbedaan resiko asset yang berbeda, yang seharusnya tercermin dalam perbedaan interest rate, tidak mungkin untuk dipertimbangkanjika menggunakan ROI.

2.1.4	Laba Residu 
	Laba residu merupakan selisih antara laba dengan biaya modal. Tujuan ukuran laba residu adalah nilai rupiah maksimum. Ukuran laba residu akan meningkat jika di tambahkan dengan investasi yang labanya lebih besar dari biaya modalnya.	
Penggunaan laba residu juga mempunyai keunggulan dan kelemahan keunggulan laba residu antara lain :
1. Laba residu memungkinkan penggunaan bunga yang berbeda untuk berbagai jenis harta 
2. Seluruh divisi akan memiliki sasaran laba yang sarna untuk investasi yang sebanding.sehingga para manajer akan lebih terpacu untuk meningkatkan laba residu divisinya.
Kelemahan dari laba residu adalah tidak dapat membandingkan ukuran kenerja dari dua investasi dengan tingkat investasi yang berbeda. Hal ini sebabkan oleh penggunaan nilai absolut pada laba residu. Disarnping ROI dan laba residu. terdapat ukuran-ukuran lain yang dapat jadikan dasar pengukuran prestasi. Ukuran-ukuran' tersebut menurut Miller,adalah:
1. Market Position
Ukuran ini menekankan efektivitas produksi'dan efisiensi pemasaran. Prestasi di bidang ini diukur dengan pangsa pasar yang diraih selarna periode pengukuran tertentu.


2. Productivity
Adalah hubungan antara input dan output yang digunakan untuk mengevaluasi produktivitas tenaga kerja manusia dan modal.
3. Product Leadership
Adalah kemampuan suatu divisi untuk memimpin bisnis industrinya dalam menemukan dan menerapkan pengetahuan teknis yang ilmiah dalam bidang teknik produksi, dan pemasaran. Untuk mengambangkan produk baru atau Perbaikan dalam kualitas atau nilai dari produk lama.
4. Personal Development
Adalah pelatihan manajer dan spesialis secara sistematis untuk mengisi kebutuhan perusahaan dimasa kini dan dimasa yang akan datang serta membantu mengembangkan karir merka dan pertumbuhan Perusahaan.
5. Employee Altitude	
Diukur melalui indikator-indikator berupa tingkatan perputaran, absensi, jumlah keluhan, keterlambatan dan kecelakaan.
6. Public Responbility
Kemampuan divisi untuk berfungsi sebagai anggota masyarakat yang baik, dievaluasi berdasarkan umpan balik dan para pegawai, pemasok, pelanggan, dan organisasi kemasyarakatan. Ukuran-ukuran yang kuantitatif yang mencerminkan standar gaji, pembelian lokal dan kontribusi nilai tambah lebih disukai untuk diPergunakan dalam tujuan.


7. Balance Between Short Term and Long Term Goals
Perubahaan dan kemampuan bertahan jangka panjang harus ditunjang dengan tujuan jangka pendek lainnya. (Miller,1982, 134)	
2.1.5	Hubungan antara Investasi Human Capital dengan profitabilitas
Hubungan antara Investasi Human Capital (sumber daya manusia) dengan profitabilitas menurut Arfan Ikhsan dalam bukunya Akuntansi Sumber Daya Manusia "Suatu tinjauan penilaian modal manusia"(Arfan Ikhsan,2008, 44) yang menyatakan: 
"Tidak diragukan lagi, ketika Perusahan-perusahaan melakukan investasi dalam bidang sumber daya manusia dengan melakukan akuisisi dan pelatihan-pelatihan, investasi ini dapat mengantisipasi seluruh basil masa depan dari keuntungan-keuntungan dan jasa yang dihasilkan oleh aktiva tersebut. Berangkat dari investasi yang dilakukan dengan pelatihan, AICPA (1994) menyatakan bahwa "salah satu tebnik-tehnik yang mempertunjukan kapasitas yang lebih besar untuk merangsang efisiensi adalah didasarkan pad aide bahwa seorang karyawan dibujuk untuk berusaha, mernahami pekerjaannya dengan lebih baik, lebih produktif dan lebih cepat bekerja, tentu basil yangdiharapkan dari upaya ini adalah meningkatnya efisiensi dan efektivitas. Pelatihan dalam perusahaan merupakan suatu aktivitas yang mengembangkan kapasitas pekerja untuk memperbaiki efisiensi, dan kualitas pekerjaan, oleh karena itu basi yang diperoleh perusahaan adalah meningkatnya profitabilitas"    

Hubungan antara investasi pada human capital dan profitabilitas akan terlihat jelas dalam data-to-value cycle (gambar 2.2).
 Data-to-value cycle dimulai dengan proses perencanaan, akuisisi ,rawatan, pengembangan dan retensi sumber daya manusia (human capital). nilai-nilai tersebut merupakan hasil ekonomi dari investasi pada human capital. human capital diorganisasikan di departemen sumber daya manusia dan transfer ke unit-unit operasional. Disanalah human capital diinvestasikan bersama sumber daya lainnya. Dalam unit-unit bisnis human capital terlibat dalam proses produksi dan melaksanakan tugas-tugasnya, outputnya adalah peningkatan dalam pelayanan konsumen, kualitas produksi atau jasa dan produktivitas. Output tersebut kemudian akan memberikan competitive advantages yang akan memberikan perusahaan jalan menuju tujuan perusahaan yaitu profitabilitas.
2.1.6 Penelitian Terdahulu
Penelitian sebelumnya dilakukan oleh sahrul ikwan 2007 dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa investasi human capital pada perusahaan tidak dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan.
Perbedaannya dengan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada objek penelitian. Penelitian terdahulu dilakukan pada perusahaan pendistribusian daya listrik yaitu PLN sedangkan penelitian yang di lakukan penulis dilakukan pada perusahaan yang bergerak di bidang jasa komunikasi yaitu pada PT.Pos Indonesia.
2.2     Kerangka Pemikiran
2.2.1  Kerangka Pemikiran
Human capital (sumber daya manusia) adalah asset yang paling berharga dalam perusahaan khususnya intellectual capital-nya. Manusialah yang mengatur suatu perusahaan dan yang menyatakan nilai tambah. Dengan kata lain manusia khususnya kemampuannya, kebijaksanaannya, atau daya intelektualnya memiliki arti penting dan memiliki peranan yang sangat besar dalam mengelola suatu perusahaan.
Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif: kinerja perusahaan tidak hanya diukur dari kemampuan menghasilkan Financial return, melainkan juga kemampuan melipatgandakannya dalam jangka panjang. Karena itu diperlukan pelipatgandaan kinerja perusahaan khususnya kinerja human capital (sumber daya manusia). Untuk dapat menjadikan sumber daya tersebut sebagai keunggulan kompetitif perusahaan, human capital (sumber daya manusia) harus dikelola dengan baik.
Menurut Abdullah N.S dalam bukunya  teori human capital (2003;4) 
[bookmark: 3]Teori human capital adalah suatu pemikiran yang menganggap bahwa manusia merupakan suatu bentuk kapital atau barang modal sebagaimana barang-barang modal lainnya, seperti tanah, gedung, mesin, dan sebagainya. Human capital dapat didefinisikan sebagai jumlah total dari pengetahuan, skill, dan kecerdasan rakyat dari suatu negara.
		        
Human capital diorganisasikan di departemen sumber daya manusia kemudian ditransfer ke unit-unit operasi dimana human capital diinvestasikan. bersama sumber daya lainnya. Walaupun terdapat beberapa keuntungan dari investasi pada human capital pada dasamya lebih beresiko dari pada investasi pada physical capital karena perusahaan tidak memiliki sumber daya tersebut.
Para pekerja bebas untuk pergi, walaupun surat perjanjian membatasi mobilitas mereka. Agar investasi pada human capital menarik, pengembaliannya harus cukup besar untuk menutupi resiko tersebut.
Pada human capital (Charles R. Greer, 2001, 6-14) dapat dibagi tiga jenis investasi antara lain:
1. Investasi dalam pelatihan dan perkembangan
2. Investasi dalam kerja praktek
3. Investasi dalam proyek kerja aman	
Nilai dari human capital (sumber daya manusia) berasal dari investasi pada human capital. Nilai tersebut merupakan selisih antara beban-beban dan pendapatan, yang pada akhirnya menjadi profitabilitas dan tujuan lain perusahaan.
	Sedangkan Profitabilitas (Susan Irawati 2006;58) adalah “kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu (biasanya semesteran triwulan dan lain-lainnya”         
Teori yang menghubungkan antara investasi human kapital (sumber daya manusia) dengan profitabilitas menurut arfan iksan yang menyatakan :
	Tidak diragukan lagi, ketika perusahaan-perusahan melakukan investasi dalam bidang sumber daya manuasia dengan melakukan akuisisi dan pelatihan-pelatihan, investasi ini dapat mengantisipasi seluruh hasil masa depan dengan keuntungan-keuntungan dan jasa yang di hasilkan oleh aktiva-aktiva tersebut. Berangkat dari investasi yang dilakukan dengan pelatihan
                                                                                  (Arfan Ikhsan 2008;44)

 (
VARIABEL X
HUMAN KAPITAL
Mengacu kepada Investsi dalam pelatihan dan           
perkembangan
,Investasi dalam kerja praktek,
Investasi dalam proyek kerja aman
      
(Charles R.Greer,
 2001, 6-14)
) (
VARIABEL Y
PROFITABILITAS
Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertent
                                       
           
                 
(Susan Irawati 2006
;58
)
)


         (Arfan Iksan 2008;44)


               Gambar 2.1
                  Paradigma Penelitian
2.3.	Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan sebelumnya, maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:
 "Terdapat pengaruh investasi pada human capital terhadap profitabilitas 



